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BAB V 

PENUTUP 

V.1  Kesimpulan 

Sebagaimana telah dirumuskan sebelumnya apa yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini dan berdasarkan hasil penelitian serta 

pembahasan yang ada, maka kesimpulan dari penelitian ini yaitu: 

1. Berdasarkan hasil observasi, Stasiun Poncol Kota Semarang masih kurang 

akan fasilitas integrasi yang disediakan, salah satu faktor yang 

mempengaruhi yaitu belum adanya fasilitas pejalan kaki dan difabel 

seperti pada Gambar IV. 3. Hal ini menyebabkan  kurang berfungsinya 

halte BRT Trans Semarang karena fasilitas pejalan kaki yaitu trotoar dari 

Stasiun poncol  menuju halte memiliki kondisi yang tidak baik, sehingga 

tidak dapat digunakan oleh pejalan kaki. 

2. Variabel kualitas pelayanan dan fasilitas secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap kepuasan responden. Berdasarkan hasil kuisioner 

dengan presepsi masyarakat terhadap beberapa kualitas pelayanan yang 

diberikan kepada responden sudah dikatakan dengan kategori Tinggi/Baik 

dengan nilai rata-rata 3.06 artinya responden puas dengan pelayanan 

moda BRT Trans Semarang akan tetapi pada ketersediaan fasilitas 

integrasi responden masih rendah / cukup puas dengan nilai rata-rata 

2,26 sehingga perlu adanya upaya peningkatan, agar responden 

menjadikan moda BRT Trans Semarang sebagai moda lanjutan. 

Berdasarkan hasil analisis data, didapatkan persamaan regresi 𝑌 =

𝟑, 𝟐𝟐𝟕 + 𝟎, 𝟓𝟗𝟕𝐗₁ + 𝟎, 𝟏𝟕𝟓𝐗₂   

3. Perlu adanya rekomendasi peningkatan pada layanan integrasi di Stasiun 

Poncol Kota Semarang diantaranya membuat konektor atau media 

transfer penumpang dari halte menuju moda BRT yang lebih ramah 

terhadap difabel  seperti pada Gambar IV. 23, membuat papan 

informasi jadwal dan trayek dalam bentuk audio/ visual atau digital untuk 

memudahkan difabel agar mengetahui informasi seperti pada Gambar 

IV. 25, memperbaiki trotoar yang telah tersedia, sehingga dapat 

difungsikan kembali seperti pada Gambar IV. 24, membuat akses untuk 
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naik turun penumpang yang aksesibel pada bangunan bertingkat seperti 

pada Gambar IV. 26, merancang halte yang dapat menampung 20 

penumpang per halte pada kondisi biasa dengan standar rancang bangun 

yang diatur dalam pedoman teknis standar ukuran minimum yaitu 4 m x 

1,5 m x 2 m dapat dilihat pada Gambar IV. 27. 

V.2  Saran 

Penyediaan fasilitas integrasi antar moda dapat dengan lebih mudah 

diaplikasikan jika didukung dengan beberapa penerapan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Perlu adanya kerjasama antara pemerintah kota, pemerintah provinsi, 

dan PT. Kereta Api untuk aplikasi permodelan ini, seperti: 

a. Perbaikan trotoar menuju halte; 

b. Perbaikan fasilitas khusus  difabel; 

c. Kondisi halte. 

2. Terkait dengan kerjasama berbagai instansi seperti disebutkan diatas, 

mengacu kepada undang-undang atau peraturan pemerintah tentang 

fasilitas integrasi di simpul transportasi, perlu dibuat MOU antara 

pengelola perkeretaapian dan PEMDA pengelola BRT Trans Semarang, 

untuk mengembangkan fasilitas antar moda di Stasiun Poncol Kota 

Semarang.  

3. Untuk Pemerintah Kota Semarang agar mempertahankan kualitas 

pelayanan dan selalu meningkatkan kualitas fasilitas integrasi agar lebih 

menarik dan mempengraruhi kepuasan responden. 

4. Sosialisasi dan kampanye fasilitas integrasi antar moda dengan desain 

fasilitas yang menarik dan desain yang mengutamakan kesesuaian 

dengan standar pelayanan minimum agar meningkatkan minat 

responden untuk beralih dari kendaraan pribadi ke transportasi publik 

sehingga mengurangi kemacetan dan polusi udara, juga memberi rasa 

aman, nyaman kepada responden. 

5. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menambah variabel lain yang 

mempengaruhi kepuasan responden dan menggunakan metode 

Customer Satisfaction Score (CSAT) .
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